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ABSTRAK 

Upaya pemanfaatan sumber pakan lokal menjadi sangat penting untuk meningkatkan 

efisiensi produksi dan mengurangi ketergantungan kepada impor. Salah satu sumber hijauan 

pakan yang banyak di daerah perairan Indonesia dan belum banyak  dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan ternak kambing adalah gulma air dari Family Lemnacea yaitu duckweed. Kandungan 

protein duckweed kering adalah 25.2% – 36.5 % dan protein konsentrat berkisar antara 37.5- 

44.7 %,  

Tujuan Penelitian  (1). Mengetahui dan mengevaluasi potensi duckweed seagai bahan 

pakan ternak kambing (2). Mengetahui tingkat pertumbuhan dan tingkat produksi duckweed (3). 

Mengetahui tingkat optimal penggunaan duckweed dalam pakan ternak kambing sebagai sumber 

protein pakan. Penelitian ini terbagi dalam  dalam Tiga tahapan yaitu: (1) Tahap pertama 

perbanyakan duckweed  untuk menentuan pertumbuahan, Produksi dan Nilai Nutrisi Duckweed.  

(2). Tahap dua adalah Teknik Preservasi dengan  membuat duckweed Fermentasi, (3) Tahap 

ketiga adalah tahap uji coba (feeding Trial)  sebagai pakan ternak kambing. Dengan dua factor, 

Faktor  pertama adalah bentuk duckweed (P) terdiri dua taraf yaitu : P1 = duckweed fermentasi, 

P2 = Duckweed hasil pengeringan (Hay).Faktor kedua adalah level duckweed, terdiri dari 5 

taraf yaitu D1 =  Rumput lapangan + (konsentrat, 0 duckweed), 2 = Rumput lapangan + 

(konsentrat, 15%  duckweed), D3 = rumput lapangan + (Konsentrat , 30 % duckweed),D4 = 

(rumput lapangan + ( konsentrat , 45 % duckweed), D5 = Rumput lapangan + ( konsentrat , 60 % 

duckweed). Peubah yang diamati : PBB,  kinerja pencernaan, Konsumsi dan konversi, Produksi    

dan  kualitas daging (fisik, organoleftik, kemis dan mikrobiologi), Bobot potong,  bobot karkas 

dan prosentase karkas kambing.  

Keyword : Duckweed, preservasi, fermentasi,bobot potong 
  

BAB I. PENDAHULUAN 

  

Problematika umum usaha peternakan di Indonesia dewasa ini yaitu  harga pakan yang 

semakin tinggi dan ketersediaan bahan pakan ternak, baik dari aspek kualitas maupun 

penyediaan pakan secara berkelanjutan. Hal ini disebabkan karena adanya peralihan fungsi lahan 

pertanian menjadi pemukiman industri yang dapat mengurangi peluang penanaman rumput 

sebagai makanan utama bagi ternak kambing 

Usaha peternakan kambing saat ini merupakan kegiatan usaha yang menjanjikan karena 

selain harga  juga pasar ternak kambing masih sangat terbuka dan baru terpenuhi 10%.  

Meskipun kambing cukup efisien dalam penggunaan pakan, namun produktivitas kambing di 

tingkat peternak masih rendah. Produktivitas kambing  sangat ditentukan oleh ketersediaan 

pakan yang murah, tersedia sepanjang tahun dan memiliki kualitas yang tinggi. Pakan berkualitas 

tinggi menjadi sumber pakan utama yang dapat mengurangi biaya pakan, karena dapat 
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menurunkan pengunaan konsentrat yang biayanya semakin meningkat. Harga konsentrat yang 

tinggi dan terus meningkat salah satunya disebabkan oleh penggunaan bahan baku impor seperti 

dedak gandum dan bungkil kedele. Upaya pemanfaatan sumber pakan lokal menjadi sangat 

penting untuk meningkatkan efisiensi produksi dan mengurangi ketergantungan kepada impor. 

Salah satu sumber hijauan pakan yang banyak di daerah perairan Indonesia dan belum 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak kambing adalah gulma air dari Family Lemnacea yaitu 

duckweed.  

Duckweed merupakan salah satu jenis tanaman air yang banyak tumbuh di sungai, 

pematang sawah, waduk atau rawa-rawa. Keberadaan tanaman ini lebih sering dianggap sebagai 

gulma yang sangat merugikan manusia karena tanaman ini dapat menyebabkan pendangkalan 

sungai atau waduk serta menyebabkan pengurangan/penguapan air dan unsure hara yang besar. 

Penggunaan duckweed sebagai sumber pakan adalah ketersediaan dan perkembangan 

tanaman ini cukup banyak sepanjang tahun disamping kandungan nutrisi yang cukup baik juga 

tidak bersaing dengan manusia. Kandungan protein duckweed kering adalah 25.2 – 36.5 % dan 

protein konsentrat berkisar antara 37.5- 44.7 %, Kandungan asam amino esensialnya dari protein 

konsentrat lebih baik jika dibandingkan standar FAO kecuali asam amino methionin (Rusoff et 

al, 1990). Produksi bahan kering duckweed dengan system panen 2 – 3 kali seminggu 

menghasilkan 44 ton/ha/thn (leng et al, 1994). Dengan demikian duckweed berpotensi sebagai 

sumber protein pakan bagi ternak ruminansia terutama ternak kambing.. 

 

Tujuan  khusus Penelitian  

1. Mengetahui dan mengevaluasi potensi duckweed sebagai bahan pakan ternak kambing 

2. Mengetahui  tingkat pertumbuhan dan tingkat produksi duckweed 

3. Mengetahui tingkat optimal penggunaan duckweed dalam pakan ternak kambing sebagai 

sumber protein pakan 

  

URGENSI 

 

Penelitian ini merupakan serangkaian kegiatan penelitian pemanfaatan bahan pakan local, 

dimana gulma air (duckweed) ini jumlahnya sangat banyak diperaiaran Kalimantan Selatan 
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dimana Kalimantan Selatan terdiri dari sungai-sungai dan rawa-rawa, dengan demikian gulma ini 

sangat banyak akan tetapi belum dimanfaatkan secara maksimal, selama ini hanya dianggap 

sebagai tanaman penggangu  karena sangat merugikan manusia, yaitu dapat menyebabkan 

pendangkalan sungai atau waduk serta menyebabkan pengurangan/penguapan air dan unsure 

hara yang besar.. Padahal  Duckweed memiliki kandungan  protein 17-36,5% dan karbohidrat  

32,1-42,9%  dari 100% bahan  kering (Rusoff et al. 1980). 

Sementara ini produktivitas kambing  sering terhambat oleh rendahnya mutu pakan yang 

diberikan oleh peternak.. Penggunaan hijauan pakan untuk ternak kambing memerlukan strategi 

tersendiri agar produktivitasnya terus meningkat (Ibrahim, 2003). Penggunaan rumput dan 

sebagian hijauan tropis sebagai sumber pakan utama ternak kambing tidak dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi untuk produkstivitas tinggi (Fujisaka et al., 2000), mengingat kandungan 

protein rumput tropis relatif rendah berkisar antara 4-9%, sedangkan kebutuhan protein ransum 

kambing  mencapai 14%. Peternak memberikan konsentrat untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

bagi ternaknya. Namun harga konsentrat yang berkualitas tinggi semakin mahal akibat 

persaingan penggunaan bahan baku pakan sehingga banyak bahan baku berkualitas tinggi seperti 

dedak gandum dan bungkil kedele harus diimport. Hal ini menyebabkan ketergantungan 

Indonesia terhadap Negara lain dan mengurangi devisa Negara. Sehingga perlu dicari solusi 

pemecahannya dengan pemanfaatan bahan local yang memiliki kandungan protein tinggi yaitu 

salah satunya gulma air ; duckweed  

Alternatif yang ditempuh untuk mengurangi penggunaan konsentrat ransum kambing  

dengan mengembangkan pakan hijauan yang berasal dari  gulma air yaitu tanaman duckweed. 

karena protein duckweed dapat digunakan secara efektif sebagai suplemen protein yang rendah 

.Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa duckweed lebih kaya asam amino lisin dengan 

arginin jika dibandingkan dengan alfalfa, selain itu protein duckweed lebih menyerupai protein 

hewani daripada protein tanaman lainnya, sehingga duckweed dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber protein yang mempunyai kualitas tinggi untuk peningkatan produksi ternak. Porath et al 

(1985) menyatakan bahwa duckweed dapat digunakan sebagai pakan ternak yang kaya protein 

hewani pada domba muda, akan tetapi ada kelemahan dari penelitian terdahulu belum dilakukan 

teknologi   pakan sehingga bersifat bulk, dengan demikian penelitian ini diharapkan dapat 

menjawab permasalahan tersebut  yaitu  dibuat silase dan hay sehingga ketersediaannya kontinyu 
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dan kualitas nutrisi terjaga dan  dapat mengurangi keberadaan gulma air yang menganggu 

kebersihan lingkungan sungai    

Manfaat penelitian yang diusulkan antara lain : (1) membantu peternak dalam 

penyediaan hijauan pakan praktis dan berkualitas, sehingga produktivitas kambing  lebih baik 

dan pendapatan peternak meningkat, (2) mengurangi ketergantungan bahan baku pakan impor 

seperti bungkil kedele, (3) memberikan kesempatan untuk pengembangan industri baru dalam 

bisnis pakan yang berbahan baku hijauan duckweed yang selalu tersedia, bernilai ekonomi dan 

mudah didistribusikan.   

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Tanaman Duckweed 

 Duckweed (family lemnacea)  merupakan gulma air yang tumbuh dipermukaan air atau  

tumbuhan hijau kecil yang tumbuh mengapung di permukaan air, pada dasarnya gulma air 

merugikan manusia tetapi tumbuhan tentunya memiliki peranan yang menguntungkan yaitu 

berperan sebagai hijauan yang mengikat. Pada kondisi yang ideal, duckweed dapat tumbuh 

dengan baik dan dapat menutupi seluruh permukaan perairan. Berdasarkan Taksononominya, 

duckweeds masuk ke dalam kategori monokotil sehingga dapat diklasifikasikan sebagai 

tumbuhan (macrophytes) dan bukan termasuk kedalam kelompok alga. Lemnaceae sendiri terdiri 

dari 4 genus : Lemna, Spirodella, Wolffia dan Wolffiella. Di dunia dikenal sekitar 40 spesies dari 

lemnaceae. Namun duckweed ditemukan melimpah di daerah yang beriklim hangat khususnya di 

daerah tropis  Menurut Wedge dan Burris, (1982) Duckweed merupakan  gulma, hidup dominan 

di setiap wilayah  menutupi 40-100% permukaan air sepanjang tahun,    reproduksi berlangsung 

secara vegetatif, mempunyai kemampuan tumbuh dan berkembang yang sangat tinggi.  

Duckweed memiliki kandungan  protein 17-36,5% dan karbohidrat  32,1-42,9%  dari 100% 

bahan  kering (Rusoff et al. 1980). 

 Pengunaan dackweed, sebagai pakan unggas dan sapi memberikan dampak yang baik. 

Haustein dkk. (1990) melaporkan bahwa penggunaan duckweed 0, 15, 25 dan 40% dalam 

ransum menghasilkan produksi dan rata-rata bobot telur yang sama dengan ransum kontrol yang 

iso energi dan protein telur yang berasal dari leghorn dengan 15 dan 20% duckweed mempunyai 

kadar protein yang lebih tinggi dibandingkan dengan telur kontrol, penggunaan duckweed juga 

dengan nyata meningkatkan pigmentasi kuning. 



8 
 

                                                      

                                                                             Foto: wikipedia.org 

Selanjutnya dilaporkan bahwa duckweed dapat digunakan sebagai pengganti kedelai dan 

beberapa tepung ikan dalam ransum sapi perah, khususnya di negara-negara yang bahan-bahan 

tersebut masih di import.Pengolahan limbah dengan menggunakan duckweed mencegah 

terjadinya kelebihan senyawa-senyawa yang berpotensi sebagai pencemar pada badan air. Tidak 

perlu keahlian khusus untuk mengoperasikan dan merawat Instalasi Pengolahan Air Limbah 

menggunakan duckweed ini. Dibanding tanaman lain,  duckweed ini mempunyai beberapa 

keunggulan 

Tabel 1.  Kandungan Nutrisi Duckweed menurut beberapa Peneliti 

Nutrien A B C D E F G H 

BK (%) 

PK (%) 

Calsium (%) 

Phosfor (%) 

Lemak (%) 

SK (%) 

Abu (%) 

NFE (%) 

- 

- 

1 

1.4-3 

4-6 

7-10 

8-14 

- 

6 

20.4 

1.1 

0.48 

3.8 

9.6 

15-7 

42.9 

4.93 

29.33 

- 

- 

5.33 

9.6 

15.03 

- 

- 

24.4 

1.55 

1.87 

2.8 

10.4 

12.3 

- 

- 

37.6 

- 

- 

5.5 

9.3 

14.4 

32.1 

- 

25.21 

- 

- 

1.33 

13.52 

17.99 

41.95 

8.70 

29.3 

- 

- 

4.90 

6.90 

15.44 

- 

6.57 

27-80 

1.22 

1.75 

4.09 

10.56 

14.77 

38.98 
Keterangan :  A = National Academy of Science (1987) 

                       B = banerjee dan Matai (1990) 

                       C = Rusoff et al, (1980) 

                       D = Boyd dan Scarsbook (1985) 

                       E = Culley et al, (1991) 

                       F = Lai dan Pathak (2008) 

                       G = Hasan dan Edwards (1999) 

Duckweed mempunyai kandungan nitrogen yang cukup tinggi  yaitu 6 – 7 % rendah 

kadar abu dan tinggi kadar proteinnya sehingga cocok sebagai bahan pakan ternak, dengan 

keadaan kalium 1.5 – 3.0 % (N.A.S. 1997). Menurut Lai dan Pathlak (2008) telah melakukan 

percobaan selama 52 hari dengan mengganti 52 % bagian konsentrat dengan duckweed, maka 
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domba yang mendapat ransum basal dan yang mendapat duckweed mempunai tingkat kecernaan 

yang berbeda lebih tinggi yang menggunakan duckweed yaitu 73.26  % dan konsumsi pakan 

2.29 kg/100 kg.  

      

Teknik Prservasi Hijauan  

Silase (Ensilase)  

        Silase merupakan makanan ternak yang dihasilkan melalui proses fermentasi dengan     

kadar    air  yang    tinggi.   Ensilase   adalah    proses,   sedangkan     tempat pembuatannya 

dinamakan silo (Bolsen, 1993). Ensilase merupakan proses fermentasi asam. Bakteri akan 

memproduksi asam asetat, asam laktat, dan asam butirat dari gula yang terdapat dalam bahan 

baku. Hasil akhir ensilase adalah penurunan pH sehingga mencegah   pertumbuhan   mikroba   

pembusuk   yang   mayoritas   tidak   toleran   terhadapkondisi    asam    (Woolford,     1984).    

Prinsip   utama    dalam    proses   ensilase   menurut  Mc.Donald  et   al.  (1991)   adalah   

tercapainya   kondisi  anaerob  dan   adanya   aktivitas mikroorganisme,   terutama   bakteri  

asam   laktat.   Kondisi   lingkungan   yang   asam  (pH sekitar    4)  akan   menghambat        

pertumbuhan      mikroorganisme       pembusuk      sehingga silase dapat disimpan dalam waktu 

lama tanpa mengalami pembusukan. Proses pembuatan silase, secara garis besar terdiri dari 

empat fase : (1) fase aerob, (2) fase   fermentasi, (3)   fase  stabil dan (4)   fase pengeluaran untuk 

diberikan pada ternak. Setiap fase mempunyai ciri yang khas, sebaiknya diketahui agar kualitas 

hijauan sejak dipanen, pengisian ke dalam silo, penyimpanan dan periode pemberian pada    

ternak   dapat   terpelihara   dengan    baik   agar   tidak  terjadi  penurunan   kualitas hijauan 

tersebut (Bolsen, 1993). Woolford   (1988)      menyatakan   bahwa  proses   ensilase   

membutuhkan   waktu  pembentukan   asam   laktat   yang   cepat,   oleh   karena   itu   perlu   

dilakukan   manipulasi mikroorganisme   pembentuk   asam   laktat   yaitu   dengan   

menambahkan   bahan   aditif.  

McDonald et al. (1991) menyatakan bahwa aditif silase dapat dikelompokan menjadi 2 

yaitu aditif stimulan dan aditif penghambat mikroorganisme. Aditif stimulan akan membantu       

proses fermentasi   dan   pertumbuhan  bakteri  asam    laktat   lebih  cepat tercapai.  Sedangkan        

aditifpenghambat mikroorganisme digunakan untuk menghambat pertumbuhan   mikroorganisme   

pembusuk   seperti  Clostridia  sehingga pakan dapat  awet. Aditif tersebut dapat berupa bakteri   



10 
 

asam laktat, molases dan asam. Pembuatan silase tidak  tergantung pada   musim.    Keberhasilan 

pembuatan silase berarti memaksimalkan nutrien yang dapat diawetkan (Bolsen, 1993).  

 

Hay (Pengeringan)  

 

         Pengeringan   adalah   proses   pemindahan   panas   dan   uap   air   secara   simultan, yang 

memerlukan energi panas untuk menguapkan kandungan air yang dipindahkan dari permukaan 

bahan, yang dikeringkan oleh media pengering yang biasanya berupa panas (Naynienay, 2007). 

Pengeringan juga didefinisikan sebagai proses pengeluaran air   dari   bahan   sehingga   tercipta   

kondisi   dimana   kapang,   jamur,   dan   bakteri   yang  menyebabkan        pembusukan       

tidak   dapat    tumbuh     (Henderson      dan   Perry,   1976). Menurut     Van  Arsdel   and    

Copley   ( 1964)     pengeringan    adalah   proses   pemindahan  kadar    air  untuk    memperoleh      

kadar   air  yang   aman    untuk    penyimpanan.      Tujuan pengeringan adalah mengurangi 

kadar air bahan sampai batas dimana perkembangan mikroorganisme dan kegiatan  enzim yang 

dapat   menyebabkan pembusukan terhambat atau terhenti. Dengan demikian bahan yang 

dikeringkan dapat mempunyai waktu simpan yang lebih lama  (Hall, 1957). Kandungan kadar air 

pada hay (baled) supaya aman disimpan adalah <14% (Sokhansanj, 1999). Pengering     efek  

rumah    kaca   adalah   alat  pengering    berenergi    surya  yang memanfaatkan efek rumah kaca 

yang terjadi karena adanya penutup  transparan pada dinding   bangunan   serta   plat   absorber   

sebagai   pengumpul   panas   untuk   menaikkan suhu udara ruang pengering. Lapisan transparan 

memungkinkan radiasi gelombang pendek dari matahari masuk ke dalam dan mengenai elemen-

elemen bangunan. Hal pendek dari matahari masuk ke dalam dan mengenai elemen-elemen 

bangunan. Hal ini   menyebabkan       radiasi   gelombang     pendek     yang   terpantul   berubah     

menjadi gelombang panjang dan terperangkap dalam bangunan karena tidak dapat menembus 

penutup transparan  sehingga  menyebabkan  suhu   menjadi tinggi. Proses  inilah  yang 

dinamakan efek rumah kaca. (Kamaruddin et al., 1994).  

         Bratzler  et   al.(1960)   menunjukkan       bahwa    protein  hay   alfalfa  meningkat dengan 

meningkatnya suhu pengeringan dengan variasi suhu 57˚C, 74˚C, dan 93˚C dengan nilai 

kecernaan bahan kering pada pengeringan dengan suhu 57 ˚C dan 74˚C lebih   tinggi  (P<0,05)    

dari   pada  suhu  93˚C.   Lebih    lanjut  dijelaskan   bahwa   pada pengeringan  hijauan dengan 
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waktu pengeringan 5 sampai 20   jam, suhu 60 ˚C dapat digunakan dengan penurunan nutrien 

yang rendah.  

 

Trichoderma harzianum  

Kapang Trichoderma harzianum mampu secara spesifik menghasilkan enzim selulase 

yang potensial untuk mendegradasi bahan lignoselulotik menjadi glukosa  dan  meningkatkan   

kandungan   protein  di dalam biomassa. Enzim-enzim yang dihasilkan dari  golongan kapang     

diproduksi    melalui   proses fermentasi media padat (Darwis et al. 1990). 

Pada sebuah penelitian ditemukan bahwa Trichoderma sp. merupakan salah satu jamur 

yang dapat menjadi agen biokontrol karena bersifat antagonis bagi jamur lainnya, terutama yang 

bersifat patogen. Aktivitas antagonis yang dimaksud dapat meliputi persaingan, parasitisme, 

predasi, atau pembentukan toksin seperti antibiotik. Untuk keperluan bioteknologi, agen 

biokontrol ini dapat diisolasi dari Trichoderma dan digunakan untuk menangani masalah 

kerusakan tanaman akibat patogen. Kemampuan dan mekanisme Trichoderma sp. dalam 

menghambat pertumbuhan patogen secara rinci bervariasi pada setiap spesiesnya. Perbedaan 

kemampuan ini disebabkan oleh faktor ekologi yang membuat produksi bahan metabolit yang 

bervariasi pula Trichoderma sp. memproduksi metabolit yang bersifat volatil dan non volatil. 

Metabolit non volatil lebih efektif dibandingkan dengan yang volatil. Metabolit yang dihasilkan 

Trichoderma sp. dapat berdifusi melalui membran dialisis yang kemudian dapat menghambat 

pertumbuhan beberapa patogen. Salah satu contoh metabolit tersebut adalah monooksigenase 

yang muncul saat adanya kontak antar jenis Trichoderma sp, dan semakin optimal pada pH 4. 

Ketiadaan metabolit ini tidak akan mengubah morfologi dari Trichoderma namun hanya akan 

menurunkan kemampuan penghambatan patogen (Hasanuddin, 2003). 

Dalam proses fermentasi dengan menggunakan Trichoderma sp ini, dapat menyediakan 

N sebagai protein untuk mikroorganisme lain yang saling menguntungkan. Adapun bakteri 

Lactobacillus sp yang dapat menggunakan NH3 sebagai sumber N untuk mengubah asam alfa 

ketoglutarat menjadi asam glutamat yang penting untuk sintesis asam aspartat, alanin, tyrosin, 

leusin, iosoleusin dan valin (Barrows, 1961). 

Salah satu produk fermentasi yang didalamnya terjadi perubahan bahan organik yang 

kompleks menjadi senyawa lebih sederhana oleh adanya kegiatan enzim dan senyawa-senyawa 

yang dihasilkan dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang tidak diinginkan. 
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Perubahan-perubahan yang terjadi dapat pula memperbaiki nilai gizi dari produk tersebut 

(Akhirany, 2003). 

Pemberian fungi Trichoderma sp salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan 

nilai gizi. Nilai gizi Trichoderma sp pada sekam padi memiliki kandungan protein kasar berkisar 

7,86% (Wahyuni. 2007). Kandungan protein kasar 5,35% (Riski. 2006), kadar bahan organik 76, 

52% (Supriyati, dkk. 2010). 

Trichoderma sp pada pengolahan  bahan pakan yang akan dilakukan adalah dengan 

proses fermentasi, yang memanfaatkan kapang penghasil enzim, sehingga diharapkan dengan 

bantuan enzim yang dihasilkan oleh Trichoderma sp dapat mendegradasi dan meningkatkan 

kandungan nutrisi  (Volk, 2004). Sedangkan menurut Gilbert dan Tsao (1983) menyatakan 

bahwa penggunakan fungi Trichoderma sp dalam proses pengolahan bahan pakan memiliki 

kelebihan antara lain, protein enzim yang dihasilkan oleh kapang tersebut kualitas yang sangat 

baik jika dibandingkan dengan jenis kapang lainnya sehingga dapat meningkatkan kualitas 

kandungan nutrisi yang akan digunakan sebagai sumber protein untuk ternak ruminansia. 

Konsumsi Pakan dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  

Tingkat konsumsi pakan adalah jumlah makanan yang terkonsumsi oleh hewan bila 

makanan tersebut diberikan adlibitum. Sumber pakan utama untuk ternak ruminansia kecil di 

Indonesia adalah hijauan pakan ternak dan limbah pertanian. Hijauan pakan umumnya adalah 

rumput alam yang timbul di lahan pekarangan rumah, lahan pertanian, tanah terlantar, pinggir 

jalan, sumber-sumber lahan lain dari pabrik. Limbah pertanian terutama sisa hasil panen, sisa 

hasil pengolahan pertanian, atau yang dapat mengganggu hasil panen. Jumlah konsumsi pakan 

merupakan faktor penentu yang paling penting yang menentukan jumlah zat-zat makanan yang 

tersedia bagi ternak. Hal ini selanjutnya akan mempengaruhi tingkat produksi. Akan tetapi 

pengatur konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat kompleks, karena banyak faktor yang 

terlibat seperti ; Sifat pakan, faktor ternak dan faktor lingkungan.  

Konsumsi hijauan pakan dapat ditingkatkan dengan pemberian pakan secara “ad 

libitum”. Peningkatan konsumsi akibat meningkatnya tingkat pemberian pakan disebabkan oleh 

semakin besarnya peluang untuk memilik (seleksi terhadap pakan yang diberikan. Bagian daun 

tanaman hijauan tropis dikonsumsi lebih banyak dibandingkan dengan bagian batang. Ternak 

kambing dan domba yang diberi hijauan pakan potongan memilih bagian daun yang umumnya 

lebih tinggi kecernaannya dibandingkan batang. Pemilihan daun dibandingkan batang mungkin 
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terutama disebabkan oleh perbedaan sifat fisik dari tanaman tersebut. Daun yang berbulu 

mungkin tidak akan dikonsumsi yang berarti bahwa pemilihan terjadi bukan hanya karena faktor 

gizi, tetapi juga dipengaruhi perbedaan tekstur yang mempengaruhi palatabilitas (Woozicka-

Tomaszewska, et al., (1993).  

Banyaknya jumlah makanan yang dikonsumsi oleh seekor ternak merupakan salah satu 

faktor penting yang secara langsung mempengaruhi produktivitas ternak. Konsumsi makanan 

dipengaruhi terutama oleh faktor kualitas makanan dan oleh faktor kebutuhan energi ternak yang 

bersangkutan. Makin baik kualitas makanannya, makin tinggi konsumsi makanan seekor ternak. 

Akan tetapi konsumsi makanan ternak berkualitas baik ditentukan oleh status fisiologi seekor 

ternak. Konsumsi bahan kering makanan oleh ternak ruminansia dapat berkisar antara 1,5 – 

3,5%, tetapi pada umumnya 2 – 3% dari berat badannya (Bamualim, 1988). Jumlah bahan kering 

yang dapat dimakan oleh seekor hewan selama sehari perlu diketahui. Dengan mengetahi jumlah 

bahan kering yang dimakan dapat dipenuhi kebutuhan seekor hewan akan zat amakan yang perlu 

untuk pertumbuhannya, hidup pokok maupun produksinya. Bahan kering merupakan tolak ukur 

dalam menilai palatabilitas makanan yang diperlukan untuk menentukan mutu suatu pakan.  

Kemampuan ternak mengkonsumsi bahan makanan merupakan hal yang perlu 

diperhatikan karena erat hubungannya dengan tingkat produksi ternak yang bersangkutan. Hal ini 

dikarenakan variasi kapasitas produksi disebabkan oleh makanan pada berbagai jenis ternak 

ditentukan oleh konsumsi (60%), kecernaan (25%) dan konversi hasil pencernaan produk (15%) 

(Parakkasi, 1985).  

Peningkatan konsumsi sejalan dengan besarnya ternak. Bentuk ransum yang ringkas dan 

tidak berdebu sangat disukai ternak, sedngkan kandungan serat kasar yang tinggi akan 

menurunkan tingkat konsumsi ini. Demikian pula makanan yang voluminous dan kecernaannya 

rendah akan menurunkan konsumsi (Parakkasi, 1983).  

     Konsumsi bahan kering pakan ditentukan oleh ukuran tubuh, macam ransum, umur dan 

kondisi ternak. Konsumsi bahan kering pakan kasar (roughage) berkualitas tinggi pada dewasa 

adalah sebesar 1,4% dari bobot hidupnya. Sedangkan pada sapi jantan muda sebesar 3%. 

Konsumsi bahan kering ransum biasanya makin menurun dengan meningkatnya kandungan zat-

zat pakan yang dapat dicerna (NRC, 1976). Menurut Tillman et al., (1989) kebutuhan bahan 

kering pakan yang disarankan untuk sapi pedaging adalah antara 2,5 – 3% bobot badan.  
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    Protein adalah esensial bagi kehidupan karena zat tersebut merupakan protoplasma aktif 

dalam semua sel hidup. Protein mempunyai peranan penting dalam proses pertumbuhan produksi 

dan reproduksi (Anggorodi, 1990)  

Pada penggemukan yang bertujuan untuk menghasilkan pertambahan bobot badan yang 

tinggi dan efisien, serta menghasilkan karkas yang berkualitas tinggi maka diperlukan pakan 

yang mengandung energi tinggi, karena produksi ternak akan meningkat apabila kandungan 

energi pakan ditingkatkan (Tillman et al., (1989).  

Koefisien Cerna dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi  

Makanan yang dapat dicerna adalah selisih antara zat-zat makanan yang dikonsumsi 

dengan zat-zat makanan yang dibuang bersama feses. Kecernaan (digestibility) adalah bagian zat 

makanan yang tidak diekskresikan dalam fases, Menurut Lubis (1963) salah satu faktor yang 

harus dipenuhi dalam bahan makanan adalah tingginya daya cerna bahan makanan tersebut, 

dalam arti bahwa makanan itu harus mengandung zat makanan yang dapat diserap dalam saluran 

pencernaan. Zat makanan yang terkandung didalam bahan makanan tidak seluruhnya tersedia 

untuk tubuh ternak, sebagian besar akan dikeluarkan lagi melalui feses karena tidak tercerna 

dalam saluran pencernaan (Ranjhan dan Pathak, 1979). Anggorodi (1990) menyatakan bahwa 

pengukuran daya cerna adalah suatu usaha untuk meningkatkan jumlah zat makanan dari bahan 

makanan yang diserap di dalam saluran pencernaan. Menurut morisson (1959) selisih antara zat 

makanan yang dikandung dalam bahan makanan dengan zat makanan yang akan ada dalam feses 

merupakan bagian yang dicerna. Crampton dan Harris, (1969) menyatakan bahwa bagian yang 

dapat dicerna dapat diartikan sebagai bagian dari bahan makanan yang tidak dijumpai dalam 

feses dan bila bagian ini dinyatakan sebagai persentase terhadap konsumsi maka disebut 

koefisien cerna. Anggorodi (1990) menyatakan pada dasarnya tingkat kecernaan adalah suatu 

usaha untuk mengetahui banyaknya zat makanan yang diserap oleh saluran pencernaan. 

 

Pertambahan Bobot Badan Kambing  

Pertumbuhan merupakan peningkatan dalam struktur jaringan seperti otot, tulang dan 

organ, serta deposit lemak jaringan adiposa. Menurut Preston dan Leng (1987), pertumbuhan 

jaringan banyak berhubungan dengan sintesis lemak dan protein. Bahan (substrat) yang 
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dibutuhkan adalah asam-asam amino untuk deposit protein; asam asetat, butirat, dan asam-asam 

lemak rantai panjang untuk sintesis lemak.  

Pertambahan bobot badan merupakan salah satu kriteria yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kualitas bahan makan ternak, karena pertumbuhan yang diperoleh dari suatu 

percobaan merupakan salah satu indikasi pemanfaatan zat-zat makanan dari ransum yang 

diberikan. Dari data pertambahan bobot badan akan diketahui nilai suatu bahan pakan bagi 

ternak. Anggorodi (1990) Pertambahan bobot badan kambing akan lebih besar bila pemberian 

hijauan disertai dengan pemberian konsentrat. Penambahan makanan penguat komerisal pada 

hijauan yang ada di pedesaan dapat menghasilkan pertambahan bobot badan sebesar 80,9 – 

1114,3 g/ekor/hari (Obst et al., 1980). Martawidjaja et al., (1986) menyebutkan bahwa 

penambahan konsentrat komersial menghasilkan pertambahan bobot badan sebesar 71 

g/ekor/hari, lebih besar bila domba hanya diberi rumput gajah, yaitu 18g/ekor/hari.  

Kambing merupakan salah satu hewan yang didomestikasi oleh manusia sekitar 9 000 

tahun yang lalu.  Sekarang, ada sekitar 200 ekor jenis kambing yang dipelihara untuk 

menghasilkan berbagai macam produk seperti susu, daging dan kulit (mohair dan cashmere).  

Holcomb (1994) melaporkan bahwa produksi daging kambing lebih tinggi daripada daging 

domba di seluruh dunia. 

 Di Indonesia, populasi kambing lebih besar dari ternak ruminansia lainnya.  Pada 

awalnya, penduduk memiliki kambing yang pada umumnya digunakan untuk kegiatan sosial dan 

keagamaan.  Dalam beberapa hal masyarakat lebih menyukai daging kambing dibanding ternak 

lainnya, sehingga nilai kambing sangat berharga dan mempunyai sumbangan yang nyata untuk 

kebutuhan protein hewani.  Kambing mudah dipelihara, harganya terjangkau dan dapat hidup 

dengan tatalaksana serta kondisi yang berubah-ubah. Kambing dapat beradaptasi dengan iklim 

setempat dan keadaan makanan yang bervariasi bila dibanding dengan domba, sapi dan kerbau 

(Devendra dan Burns, 1994).  

Kualitas Daging Kambing 

Kandungan kolesterol pada darah sangat tergantung pada jumlah kolesterol dan lemak 

jenuh yang terdapat pada makanan yang dikonsumsi. Oleh karena itu, mengurangi konsumsi 

makanan yang mengandung lemak jenuh sangat efektif untuk mengontrol kolesterol dalam 

tubuh, yang tentunya akan bagus untuk kesehatan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
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kandungan kolesterol daging kambing lebih rendah daripada daging sapi, domba, dan produk 

olahan ternak unggas.  Daging kambing mempunyai kandungan lemak 50-65% lebih rendah 

dibandingkan dengan daging sapi, dan 42-59% lebih rendah dibandingkan daging domba (James 

et al. 1990).  Sebagai tambahan, persentase asam lemak jenuh daging kambing 40% lebih rendah 

dibandingkan dengan ayam (tanpa kulit) dan jauh dibawah daging sapi dan domba (USDA 

1989).    

Beberapa hal yang mempengaruhi nilai gizi daging kambing adalah umur, genetik, asal 

wilayah, dan pakan. Pakan yang mengandung sumber protein berkualitas tinggi dan dengan rasio 

asam lemak tidak jenuh/asam lemak jenuh akan berpengaruh terhadap jumlah kolesterol pada 

daging kambing.    
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ROAD MAP  PENELITIAN 

 

Road map Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dalam mendukung usulan 

penelitian ini  disajikan dalam bagan berikut ini. 

             Penelitian yg telah dilakukan                      Penelitian yang sedang di Usulkan 

                             

          

 Peningkatan Kulaitas  Hijauan rawa                            Optimasi pemanfaatan Duckweed (family  

 Kalimantan Selatan Melalui Teknik Preservasi           Lemacea) sebagai sumber Protein Melalui 

 Sebagai Pakan ternak Ruminansia                               Teknologi Preservasi Pakan Kambing                                                                                  

(2012 Dipa Uniska).                                                      Kacang 

 

          

Peningkatan Kualitas Bahan Pakan Lokal  

Melalui Suplementasi Sulfur, Dan Zn  

Organikterhadap kualitas Susu dan Daging 

 Kambing Etawah(2011 Hibah Bersaing Dikti) 

  

 Bioconfersi Sampah Organik oleh Maggot 

 Pemanfaatan nya Untuk Pakan Ternak,  

Produksi Minyak Serta Residu Untuk Media  

Cacing Tanah (2009, Stranas Batch III) 

  

 

Optimalisasi Potensi Keong rawa kalambuai               

Dengan Metode Pengolahan Silase Termodifikasi                                                                                     

Untuk meningkatkan efesiensi penggunaan pakan      

(2009. KKP3T DEPTAN                                             

 

                                                                              Arah Penelitian Kedepan 

          

            Optimasi pertumbuhan  ternak potong melalui  Pemanfatan Pakan Lokal  
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BAB III. METODE  PENELITIAN 

Penelitian ini terbagi dalam  dalam Tiga tahapan yaitu: (1) Tahap pertama perbanyakan 

duckweed   adalah untuk menentuan pertumbuahan, Produksi dan Nilai Nutrisi Duckweed.  (2). 

Tahapa dua adalah Teknik Preservasi dengan  membuat duckweed Fermentasi, (3) Tahap kedua  

adalah tahap uji coba (feeding Trial)  sebagai pakan ternak kambing. 

 

TAHAP I.   Penentuan Pertumbuhan, Produksi dan Nilai Duckweed   

Penelitian ini akan dilaksanakan perbanyakan duckweed di kolam rawa di wilayah 

Sungai Sipai, Martapura kabupaten Banjar Kalimantan Selatan, Selama 4 bulan 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah kolam air rawa dengan luasan per petak lebar 5 m panjang 

5m sebanyak 20 petak.  bibit duckweed . Pupuk kandang dan pupuk kimia. Alat yang dipakai 

antara lain cangkul, papan nama, timbangan dan peralatan untuk analisis kandungan nutrien 

 Metode Penelitian 

(1) Penyemaian bibit duckweed 

Bibit duckweed sebanyak 1 kg ditaburkan diatas kolam berukuran 5x5m, bibit diambil dari 

sungai Martapura,   selanjutnya dibiarkan tumbuh dalam petak percobaan selama 30 hari, 35, 

hari 40 hari dan 45 hari. Baru dilakukan pemanenan, kemudian dianalisa  

Peubah yang diamati dalam penelitian adalah :  

a)  Berat kering  biomasa    

b) Tingkat Pertumbuhan duckweed 

c)  Menghitung Produksi biomasa duckweed    

d)  Kandungan nutrisi dan fraksi serat hijauan rawa (rumput dan leguminosa)  

            Pengujian kandungan nutrisi dilakukan di Laboratorium Nutrisi Pakan Fakultas  

          Peternakan IPB Bogor.  Pengukuran kualitas nutrisi (BK, PK, SK,  Bet-N) 

          berdasarkan metode AOAC (1990), sedangkan fraksi serat berdasarkan metode  

          Van Soest (1991), meliputi: :Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid  Detergent Fiber  

          (ADF), Selulosa, Hemiselulosa, Lignin, dan Tanin 
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Prosedur analisa pengujian peubah penelitian 

1. Berat kering biomasa  

Berat kering biomasa diukur dengan cara mengeringkan sampel pada suhu 70 
o
C selama 

48 jam di dalam oven 

2. Tingkat Pertumbuhan Duckweed 

Untuk mengukur tingkat pertumbuhan relative dapat dihitung dengan menggunakan rumus 

menurut Bjordahl dan Nilsen (1985) yaitu : 

                                            RGR = (ln B2 – ln B1) /(t2 – t1) 

Dimana  

RGR = Tingkat Pertumbuhan relative 

ln =  Natural log 

B = Parameter yang diukur 

t=  Waktu dalam hari  

3.  Menghitung Produksi  

Untuk menghitung produksi duckweed baik dalam bentuk segar maupun dalam bentuk 

kering  per satuan luas dan waktu tertentu dapat menggunakan rumus sebagai berikut 

                                           P = (B2-B1) / la (t2- t1) 

Dimana  : 

             P = Produksi 

             B = Parameter yang diukur 

             la = Luas area 

             T = Waktu  

 

4. Kandungan Nutrisi (analisis proksimat menggunakan prosedur AOAC, 1990). 

Kandungan serat dengan metode Van Soest (1991), meliputi: :Neutral Detergent Fiber 

(NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), Selulosa, Hemiselulosa, Lignin, dan Tanin  
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Tahap II. Teknik Preservasi dengan  Pembuatan Fermentasi 

Penelitian ini akan dilakukan selama 2 bulan, tempat pembuatan fermentasi   dilakukan di 

laboratorium Faperta UNISKA Banjarmasin dan Laboratorium Pasca panen Bogor. Duckweed 

yang digunakan  adalah hasil dari tahap  I berdasarkan uji kandungan nutrisi.  Trichoderma 

harzianum sebagai inokulum diperoleh dari bioteknologi mikroba dan bioproses unit penelitian 

bioteknologi perkebunan Bogor 

Bahan dan Materi  

Bahan yang digunakan dalam pembuatan silase meliputi ducweed, dedak padi,  inokulum 

trichoderma harzianum (isolat dari Laboratorium Bioteknologi LIPI), sedangkan alat yang 

digunakan adalah  silo berupa drum plastik ukuran 50 kg sebanyak  4 buah,  plastik, kayu, 

bambu,  lakban plastik, dan label nama.  

Metode penelitian  

Hijauan  dipotong-potong menjadi ukuran 3-5 cm, dilayukan selama 12 jam hingga kadar 

air mencapai 60 %, kemudian ditambah dedak sebanyak 5 % dari BK bahan. Hijauan  rawa yang 

telah tercampur dedak tadi kemudian diberi  Trichoderma harzianum 3 % dari bahan. Campuran 

bahan kemudian dimasukkan ke dalam silo, dipadatkan dan ditutup untuk mendapatkan suasana 

anaerob, lalu diperam  selama 21 hari. Produk silase dipanen setelah 21  hari pemeraman.  Silase 

yang dipanen sebelum dievaluasi kualitasnya terlebih dahulu diangin-anginkan untuk 

menghilangkan gas yang berbahaya, setelah itu diambil sampel dari setiap perlakuan  untuk 

dianalisis di laboratorium.  

Pengawetan Hijauan dengan Teknik Hay  

Hay dibuat dengan cara hijuan rawa sebelum dikeringkan  diberi  Trichoderma 

harzianum 3 % . Campuran   kemudian  dikeringkan  di rumah kaca selama 20 jam  atau dengan 

oven.  Pembalikan  dilakukan  setiap  dua  jam   sekali  agar  pengeringan merata.  

Peubah yang diamati adalah : 

1. Karakteristik fisik (bau, tekstur dan struktur,  penampakan jamur , warna dan  

      kerontokan)   dengan metode Soekanto et al. (1980). 
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2. Jenis asam organik yang dihasilkan  akan diukur  menggunakan High Performance Liquid   

Chromatography  (HPLC) 

3. pH diukur dengan menggunakan pH meter 

4. Jumlah bakteri BAL dengan metode  Total Plate Count (TPC) 

5. VFA total  dengan metode AOAC (1999)  

6. Kandungan nutrisi  analisis proksimat  (  BK, PK,SK, LK dan  Bet-N)  dengan metode 

       AOAC (1999) 

 

 

TAHAP II.  Kaji Terap (feeding trial ) Duckweed fermentasi pada Kambing Jantan Lokal 

                          

Penelitian aplikasi pakan  akan dilakukan selama dua bulan, bertempat di kandang ternak 

Faperta UNISKA Banjarmasin. Pakan yang  digunakan adalah   hijauan hasil pengawetan pada 

penelitian Tahap II. 

Bahan dan Materi  

Bahan yang digunakan adalah kambing lokal umur satu tahun sebanyak 30 ekor, duckweed 

fermentasi, dan duckweed  yang dikerigkan biasa (sun dry), rumput lapang, dedak padi dan 

ampas tahu, ransum disusun isokalori dan isonitrogen. 

Metode Penelitian 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola factorial  2 x 5 

dengan  3 ulangan, dimana  setiap ulangan terdiri dari 1 ekor kambing, sehingga jumlah kambing 

adalah 30 ekor    

Faktor yang dicobakan 

Faktor  pertama adalah bentuk duckweed (P) terdiri dua taraf yaitu : 

P1 = duckweed fermentasi 

P2 = Duckweed hasil pengeringan (Hay) 

Faktor kedua adalah level dukwed, terdiri dari 5 taraf yaitu : 

D1 =  Rumput lapangan + (konsentrat, 0 duckweed) 

D2 = Rumput lapangan + (konsentrat, 15%  duckweed) 
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D3 = rumput lapangan + (Konsentrat , 30 % duckweed) 

D4 = (rumput lapangan + ( konsentrat , 45 % duckweed) 

D5 = Rumput lapangan + ( konsentrat , 60 % duckweed) 

Sehingga penelitian ini terdiri dari 10 kombinasi perlakuan , meliputi : P1D1, P1D2, 

P1D3.P1D4, P1D5, P2D1, P2D2,P2D3,P2D4 dan P2D5   

Ransum diberikan ad-libitum pada semua perlakuan berdasarkan pada kebutuhan  bahan 

kering ternak kambing sebanyak 3 % BK . Ransum perlakuan diberikan dua kali sehari yaitu 

pagi  hari jam 08.00  dan sore hari jam 15.00.  Sisa pakan ditimbang dan air minum diberikan  

ad-libitum .   

Peubah yang diamati adalah : 

(a) Pengamatan di dalam kandang percobaan  : Konsumsi Ransum,  Pertambahan Berat Badan 

, kecernaan  invivo,  Neraca Nitrogen, Neraca Energi,  

(b) Efisiensi penggunaan ransum dihitung dengan membagi pertambahan bobot hidup dengan 

konsumsi bahan kering yang diperoleh selama penelitian .  

(c) Produksi  dan  kualitas daging (fisik, organoleftik, kemis dan mikrobiologi), Bobot potong,  

bobot karkas dan prosentase karkas kambing.   

Kecernaan Bahan Kering dan Bahan Organik Invivoo  

  Pengujian palatabilitas pakan ditentukan dengan mengukur konsumsi bahan kering 

(g/ekor/hari) selama satu minggu perlakuan.    

 Kecernaan in vivo kecernaan bahan kering dan bahan organik diukur menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

% Kec. BK = (∑ Konsumsi (BK) x BK pakan)-( ∑ Feses (BK) x BK feses  x 100%    

                                                  ∑ Konsumsi (BK) x BK pakan 

% Kec. BO = (∑ Konsumsi (BK) x BO pakan)-( ∑ Feses (BK) x BO feses  x 100%    

                                                 ∑ Konsumsi (BK) x BO pakan 
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Pelaksanaan : 

Semua ternak kambing ditempatkan pada kandang individu tipe panggung sebanyak 18 

petak untuk lebih memudahkan mengamati. Penempatan ternak kambing dalam petak kandang 

dilakukan secara acak untuk mendapatkan perlakuan. Sebelum dilakukan penelitian ternak 

diberikan waktu untuk beradaptasi terhadap lingkungan dan pakannya selama 2 minggu (14hari) 

dengan semua ransum percobaan. Semua ternak kambing dibeikan obat cacing (panacur) selama 

masa adaptasi tersebut sebelumnya penelitian berlangsung semua ternak kambing ditimbang 

bobot badan  untuk mendapatkan data bobot badan awal.  Dilakukan pencukuran bulu, 

pemotongan kuku dan memandikan ternak yang dicampur dengan azuntol. 

Waktu pemberian  pakan  pada jam 07.00 dan 12 00 siang.  Sisa pakan perlakuan  

ditimbang keesokan harinya untuk mengetahui konsumsi dari ternak tersebut. Pemberian air 

minum secara terus menerus di kandang secara adlibitum. 

Penimbangan bobot badan selama penelitian dilakukan setiap minggu yaitu pagi hari 

sebelum pemberian pakan  dan air minum pada saat akan mencapai bobot akhir untuk dipotong. 

Penimbangan bobot badan dilakukan setiap hari selama 3 hari berturut-turut. 

Kambing ditempatkan dalam kandang metabolisma dan diberi  pakan sesuai perlakuan  

Konsumsi pakan dicatat setiap hari. Pada hari ke –13 sampai dengan hari ke-18 total urien (10% 

dari volume) dan total fases (10% dari berat feses) ditampung dan diukur. Untuk pengambilan 

sampel urine wadah penampungan diisi HCl 10% sebanyak (10 ml), pada hari ke-18 sampel 

dikomposit, lalu diambil sub sampel untuk analisa kecernaan bahan kering, bahan organik, , 

neraca energi dan neraca nitrogen. Pengambilan sampel dilakukan dua kali, yaitu percobaan II 

dan pada masa akhir percobaan III. Pertambahan bobot badan dicatat. Setiap minggu yaitu 

dengan menghitung selisih bobot badan pada masa awal dengan akhir masa penimbangan pada 

setiap minggu.   
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3.3. Bagan Alir 

 Tahapan penelitian percobaan I, II dan III dapat digambarkan dalam bentuk bagan alir 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemanenan umur, 30. 35,40,45 

hari  

Tahap I 

Berat kering  biomasa ,Tingkat 

Pertumbuhanduckweed, menghitung 
Produksi biomasa duckweed , 
Kandungan nutrisi dan fraksi serat 
hijauan rawa (rumput dan 
leguminosa)  

            Pengujian kandungan 

nutrisi dilakukan di 

Laboratorium Nutrisi Pakan 

Fakultas  

          Peternakan IPB Bogor.  

Pengukuran kualitas nutrisi 

(BK, PK, SK,  Bet-N) 

          berdasarkan metode 

AOAC (1990), sedangkan 

fraksi serat berdasarkan 

metode  

          Van Soest (1991), 

meliputi: :Neutral Detergent 

Fiber (NDF), Acid  

Detergent Fiber  

          (ADF), Selulosa, 

Hemiselulosa, Lignin, dan 

Tanin 
 

Preservasi 

Duckweed 

Kambing 

jantan 

Penggunaan Duckweed 

untuk suplementasi  Protein 

pakan   

Tahap III 

Pengamatan di dalam kandang percobaan  : Konsumsi 

Ransum,  Pertambahan Berat Badan , kecernaan  invivo,  

Neraca Nitrogen, Neraca Energi, Efisiensi penggunaan ransum 

Produksi  dan  kualitas daging (fisik, organoleftik, kemis dan 

mikrobiologi), Bobot potong,  bobot karkas dan prosentase 

karkas kambing.   

 

xanthophyll 

 

Pengembangan  duckweed   

Tahap II 

Karakteristikfisik, Jenis asam organik,PH,Jumlah 

bakteri BAL VFA total dan Kandungan nutrisi (  

BK, PK,SK, LK dan  Bet-N)   
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Tabel 2.  Kegiatan penelitian, luaran dan indikator capaian untuk setiap tahapan penelitian 

 

Tahap Kegiatan Penelitian Luaran Indikator Capaian 

I Penyiapan lahan Petak kolam percobaan 

yang telah dipupuk dan 

siap ditanami.  

Terbentuk petak tanah 

percobaan berukuran 1,5 x 

3 m. sebanyak 16 petak. 

Perbanyakan duckweed Diperoleh bibit tanaman 

duckweed 

Diperoleh minimal 16 kg 

bibit duckweed yang 

disemai.  

Penanaman duckweed Berhasil ditanam 1bibit 

duckweed  per petak 

percobaan.  

Semua bibit duckweed 

yang ditanam bisa 

berkembang. 

Pemanenan/pemotongan  Gula air/duckweed di 

panen sesuai umur 

panen 

Diperoleh duckweed. 

Analisis kadar  nutrisi 

sebayak  16 sampel 

Kualitas nutrisi 

duckweed terbaik, dan 

produksi biomasa 

Produksi dan kualitas 

nutrisi duckweed sesui 

umur panen.  

II Preservasi Duckweed 

dengan dibuat dilase dan 

hay 

Terpilih silase dan hay 

yang terbaik    

Silase dan hay duckweed 

yang kualitas nutrisinya 

baik 

Pengamatan dan analisis 

statistik 

Data scor warna silase 

dan hay, VFA total, 

Kecernaan invitro, 

asam organik 

Hasil uji analisa 

laboratorium 

III Feeding trial pada 

kambing Jantan 

Konsumsi, Kecernaan , 

Retensi n, retensi enrgi, 

kualitas  karks dan 

daging kambing 

Konsumsi dan 

produktivitas kambing 

jantan lokal meningkat 

dengan mengkonsumsi 

duckweed sebagai sumber 

protein 
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BAB IV. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

4.1. Anggaran Biaya 

Rencana anggaran biaya kegiatan penelitian untuk tahun pertama dan kedua secara rinci 

disajikan pada tabel berikut: 

 

No. 

 

Jenis Pengeluaran 

Biaya yang Diusulkan  (Rp) 

Tahun I Tahun II 

1. Gaji dan upah  18.000.000 18.000.000 

2. Bahan habis pakai dan Peralatan  37.050.000  31.430.000 

3. Perjalanan 8.800.000 14.000.000  

4. Lain-lain: publikasi,seminar, laporan, 

dokumentasi dan administrasi. 

6500.000 8.000.000 

Jumlah 70.350.000 71.430.000 

 

 

4.2. Jadwal Penelitian 

Rencana jadwal penelitian untuk tahun pertama dan kedua disajikan pada bar chart berikut: 

N

o. 

 

Jenis 

Kegiatan 

Tahun I Tahun II 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1. Pembuatan 

dan 

pengusulan 

proposal HB 

                        

2. Penyiapan 

lahan/kolam 

                        

3. Penyemaian 

duckweed 

                        

4. Penanaman 

duckweed 

                        

5. Pemupukan                         
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6. Pemanenan/                          

7. Analisis 

kadar nutrisi 

                        

8. Pembuatan 

fermentasi  

dan hay 

dukcweed  

                        

9. Fermentasi 

21 hari 

                        

10. Pengujian 

kualitas  

silaze dan 

hay 

duckweedI 

                        

11 Pembuatan 

Laporan 

Tahun 

Pertama 

                        

12. Penyiapan 

kandang dan 

penyusunan 

pakan 

                        

13. Feeding trial 

pada 

kambing 

jantanr 

                        

14. Pengamatan 

dan analisis 

statistik 

                        

15. Pembuatan 

laporan hasil 

penelitian 

                        

 

 

ANALISIS DATA 

Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan sidik ragam  dan apabila terdapat 

pengaruh perlakuan dilanjutkan  dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) (Steel dan Torrie, 1993).  
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Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian 

1. Honor 

Honor Honor/Jam  

(Rp) 

Waktu 

(jam/ 

minggu) 

 

Minggu 

Honor per Tahun 

(Rp) 

Th I 

Ketua  30.000 15  24 1.0800.000 

Anggota 1  22.500 10  24 5.400.000 

Teknisi lapangan 1 

orang 

7500 10 24 1.800.000 

Sub total (Rp) 18.000.000 

 

1. Bahan Habis Pakai 
No. Bahan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp) 

 Kertas A4 80g 3 rem 35.000 105.000 

 Spidol permanen 2 bh 40.000 80.000 

 Flash disc 1 bh 150.000 150.000 

 Disket 10 bh 5.000 50.000 

 CD-RW 5 bh 5.000 25.000 

 Cartridge 1 bh 375.000 375.000 

 Cutter 1 bh 20.000 20.000 

 Gunting 2 bh 15.000 30.000 

 Transparant sheet 1 set 75.000 75.000 

 Kertas foto 2 set 60.000 120.000 

 Selotip 5 bh 5.000 25.000 

 Tinta refil 2 x 30.000 60.000 

 Kertas label 3 set 10.000 30.000 

 Petakan banmu  16 bh 50 000 800 000 

 Pupuk kandang 200 kg 1000 200 000 

 Plastik  alas petakan 5 m x 16 ptk  7000 560 000 

 Tricodherma 2 lt 250.000       500.000 

 Dedak  100kg 35.000  350.000 

 duckweed 3000kg 1000 300.000 

 Drum plastik 12 bh 220.000   2.640.000 

 Asam propionat  250ml .725.000      725.000 

 NaCL 10 kg 10.000       100.000 

 Larutan pengencer 3lt 3 x 35.000       105.000 

 Baskom 18 bh 50.000       900.000 

 Na2CO3 100g 1 x  375.000       375.000 

 Alumunium foil 10 rol 10 x 55.000       550.000 

 Kertas paying 200lbr 200 x 1.400       280.000 

 Karet gelang 2kg 2 x 20.000         40.000 

 Masker 1 pak 1 x 525.000       525.000 

 Sarung tangan 1 pak  1 x 575.000       575.000 

 Spiritus 10lt 10 x 36.000       360.000 

 Alkohol 10lt 10 x 31.000       310.000 

 Anaerobik gen. kit 2 box 2x 450.000 900.000 
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 Kapas 2 kg 2x 50.000 100.000 

 Kain kassa 1 roll 1 x 50.000 50.000 

 Aquadest 50 lt 50x 4.000 200.000 

 Obat cacing (verm) 1 pkt 500 000 500.000 

 Vitamin dan mineral 1 paket 500 000 500 000 

 Pakan konsentrat 60 x 3 x 

1.5kg 

4.500 1.485.000 

  Jumlah Biaya 13.740.000 

 

2.  Biaya operasional kandang 

No. Jenis Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp) 

1 Sewa kambing 30 ekor 50000 1.500.000 

2 Sewa kandang  1 paket 1.500.000    1.500.000 

3 Tempat pakan dan minum 30 bh  50.00    450.000 

4 Gelas ukur 1 lt 1 bh 30.000    30.000 
7 Upah anak kandang 1 orngx2 bln 500.000 1.000.000 

  Jumlah Biaya 4.480.000 

 

3. Biaya Analisis Laboratorium 

No Spesipik Jumlah Satuan harga Jumlah (RP) 

1  Analisis Neraca Nitrogen 

- Analisa Neraca Energi 

- Kandungan nutrisi pakan  

30 spl 

30 spl 

10 spl 

40000 

45000 

225 000 

1.200 000 

600 000 

2.250 000 

2 Analisa Kecernaan   

-analisis kecernaan pakan  (BK,BO.PK,SK) 

- Uji VFA Total 

- Uji asam organik 

 

 

30 spl 

16 spl  

16 spl 

 

100 000 

30 000 

350 000  

 

 

3.000 000 

480 000 

5.600 000 

 

3 Analisis kualitas daging 

- Uji Komposisi Nutrien Daging  

- Uji kolesterol darah 

- Uji keempukan   

- Uji e bakteri 

 

10 spl 

10 spl 

10 spl  

10 spl 

 

150 000 

50 000 

25000 

150000 

 

1 500 000 

500 000 

250 000 

1.500 000 

  JUMLAH   16 880 000  

 

1. Perjalanan 
No Tujuan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp) 

1. Lokal di banjarmasin   7 bln x 2 orang 

Gol IIId  

100.000 1.400.000 

2. Banjarmasin Bogor 2 x 1 orang Gol 

IIId 

2 000.000 4 000.000 

3. Bandung (Seminar 

Peternakan di Unpad 

Bandung)  

1 orang Gol IVa  2 500.000 2 500.000 

4 Ongkos angkut vahan 

penelitian ke lokasi  

2 x  450.000 900.000 

  Jumlah Biaya 8 800.000 
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2.  Lain-lain 
No Uraian Kegiatan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp) 

1. Administrasi Lab. 

Lab. Faperta UNISKA, dan 

Laboratorium Nutrisi Pakan 

IPB,  

 

2 smt 

 

 

1.000.000 

 

 

2.000.000 

 

2. Analisis data,  1 paket 1 000.000 1.000.000 

3 Pembuatan laporan 10 50000 500000 

3. Browsing  dan fotocopy pustaka - 500.000 500.000 

4. Pendaftaran paten  1 kali 1.000.000 1.000.000 

5. Publikasi Jurnal Internasional 1 kali 1.500.000 1.500.000 

  Jumlah Biaya 6.500.000 

Total Biaya Penelitian 70.350.000 

 

Lampiran 2. Dukungan Pada Pelaksanaan Penelitian 

Dukungan Pendanaan (Tidak Ada) 

1) Dukungan aktif yang sedang berjalan (Tidak Ada) 

2) Dukungan yang sedang dalam tahap pertimbangan (Tidak Ada) 

3) Proposal yang sedang direncanakan dalam taraf persiapan (Tidak Ada) 

 

Dukungan Sarana 

1. Laboratorium 

       Laboratorium yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan penelitian ini adalah : 

a. Kandang Ternak  Fakultas Pertanian Uniska,   

b. Laboratorium Dasar  Fakultas Pertanian Uniska Banjarmasin , digunakan sebagai 

tempat untuk proses  fermentasi duckweed yang akan diberikan dalam penelitian. 

c. Laboratorium LIPI Bogor, digunakan untuk menganalisa asam organic silase dan hay 

duckweed. 

d. Kebun Percobaan Fakultas Pertanian UNISKA berlokasi di Desa Bentok, digunakan 

untuk penanaman/perbanyakan duckweed. 

2. Peralatan Utama 

No. Nama Alat Lokasi Jumlah Fungsi 

1.  Pengering Bahan Lab. Dasar 1 buah Pengeringan 

2. Timbangan Lab. Dasar 3 buah Alat timbangan  
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3 Tong Lab Dasar 12 buah Fermentasi 

duckweed 

3.  Almari Es Lab. Dasar 1 buah penyimpanan sampel  

4. Lahan Desa Bentok 

Pelaihari KalSel 

8 Ha Kebun Percobaan 

5. Kandang Lab. Faperta 1 unit Memelihara kambing 

Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Peneliti dan Pembagian Tugas 

 

No. Nama/NIDN Instansi 

Asal 

Bidang 

Ilmu 

Alokasi 

Waktu 

(jam/minggu 

Uraian Tugas 

1. Achmad Jaelani 

0015046701 

Faperta 

Uniska 

Peternakan 

/Produksi 

Ternak 

10 Penanggung 

jawab 

pelaksanaan 

penelitian 

3.  Muhammad 

Syarif Djaya 

1113027301 

 

Faperta 

Uniska 

Peternakan 

/Reproduksi 

10 Membantu 

pelaksanaan 

penelitian 
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BIODATA KETUA 

A. Identitas Diri 

 

1  Nama Lengkap (dengan gelar)  Dr. Achmad Jaelani, S.Pt. M.Si.  

2 Jenis Kelamin  L  

3  Jabatan Fungsional  Lektor Kepala 

4  NIP/NIK/Identitas lainnya  19670107 199403 1  002 

5  NIDN  0007016701 

6  Tempat dan Tanggal Lahir  Sukabumi , 7 Januari 1967 

7  E-mail  ach_jaelaniborneo @yahoo.com 

9  Nomor Telepon/HP  081315933440 

10  Alamat Kantor  Jl. Adhyaksa No.2 Kayu Tangi Banjarmasin 

11  Nomor Telepon/Faks  0511-3304352 

12  Lulusan yang Telah Dihasilkan  S-1 = 55 orang; S-2 = 0 orang; S-3 = 0 orang  

 

13. Mata Kuliah yg Diampu  

1. Nutrisi dan teknologi Pakan 

2. Ilmu Peternakan 

3. Ilmu Pemuliaan Ternak 

dst 

 

 

 

 

 

 

B. Riwayat Pendidikan 

 S1 S2 S3 

Nama Perguruan 

Tinggi  

UNPAD IPB IPB 

Bidang Ilmu  Peternakan Peternakan Peternakan 

Tahun Masuk-Lulus  1988-1993 1995-1999 2001-2007 

Judul Pengaruh Fermentasi 

Kulit Singkong oleh 

Pengkajian Sifat 

Fisik Kulit Mentah 

Hidrolisis Bungkil 

Inti Sawit oleh 
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Skripsi/Tesis/Disertasi  Kapang Aspergillus 

niger terhadap 

penampilan Ayam 

Pedaging. 

 

Itik Lokal pada 

Cara Pemeliharaan 

yang dan Bagian 

Tubuh Asal Kulit 

yang Berbeda serta 

Pengaruhnya 

terhadap Kualitas 

 

Kapang 

Pendegradasi 

Polisakarida 

Mannan dan 

Pengaruhnya 

Terhadap  

Penampilan Ayam 

Pedaging 

 

Nama 

pembimbing/promotor 

Ketua : Ir. Tjitjah 

Aisyah, MS 

Anggota : Ir. Komot 

Heruwatno, MS 

 

Ketua : Prof. Dr. 

Peni Suprapti 

Hardjosworo,M.Sc 

Anggota : 1. Dr. R. 

Muljono 

Judoamidjojo 

2.Dr. Srihadi  

Agungpriyono 

 

Ketua : Prof. Dr. 

Wiranda Gentini 

Pilliang, M.Sc 

Anggota : 1. Prof. 

Dr. Ir. Iman Rahayu 

Hidayati Soesanto, 

MS 

 2. Dr. Suryahadi, 

DEA 

 

 

C. Pengalaman Penelitian Dalam 5 Tahun Terakhir  

(Bukan Skripsi, Tesis, maupun Disertasi) 

 

No. Tahun Judul Penelitian Pendanaan 

   Sumber Jml (Juta Rp) 

1. 2007 Penampilan Produksi dan Gambaran 

Histologis Organ Pencernaan Ayam 

Pedaging yang Diberi Ransum Bio 

MOS dari Bungkil Inti Sawit Hasil Pra 

Hidrolisis oleh Kapang Trichoderma 

reesei 

Ditlitabmas 

Dosen Muda  

10 

 

 

2 2008 Potensi dan Permasalahan Sapi Potong 

di Kabupaten Tanah Laut Propinsi 

Kalimantan Selatan Melalui 

Pendekatan Klaster 

Bank 

Indonesia 

banjarmasin 

22.5 

3. 2009 Biokonversi Sampah Organik oleh 

Maggot, Pemanfaatannya untuk Pakan 

Ternak dan Produksi Minyak serta 

Residu untuk Media Cacing 

Ditlitabmas 100 

4 2009 Optimalisasi Potensi Keong Rawa 

“Kalambuai” Dengan Metode 

Pengolahan Silase Termodifikasi 

Untuk Meningkatkan Efisiensi 

KKP3T. 

DEPTAN 

LITBANG 

126 
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Penggunaan Pakan   

5. 2010 Komposisi Asam Lemak Larva Lalat 

Black Soldier Fly yang Dibiakkan 

dalam Campuran Kotoran Ayam dengan 

Minyak Ikan Lemuru dan 

Pemanfaatannya untuk Pakan Itik 

Alabio 

Ditlitabmas 40 

6 2011 Peningkatan Kualitas Bahan Pakan 

Lokal Melalui                               

Suplementasi Sulfur, Dan Zn 

Organikterhadap kualitas              Susu 

dan Daging Kambing Etawah 

DItlitabmas 49.730 

7 2012 Peningkatan Kualitas Hijauan rawa 

Kalimantan Selatan Melalui                                                  

teknik Preservasi sebagai pakan ternak 

rumiansia  

DIpa Uniska 16 

dst     

 

D. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat dalam 5 Tahun Terakhir 

 

No. Tahun Judul Pengabdian Kepada Masyarakat Pendanaan 

   Sumber Jml (Juta Rp) 

1 2012 Penyuluhan pemanfatan Hijauan rawa 

sebagai pakan ternak di Sungai Buluh 

kabupaten hulu sungai Selatan 

LP2M 

Uniska 

3 

2 2009 Peningkatan Kualitas dan daya 

Simpan Kepala udang Sebagai sediaan 

”Single cell Protein bagi Pakan itik di 

Kelompok Ternak sinar Jaya Pelaihari 

Kabupaten tanah Laut .  

DP2M 

Dikti.  

7.431000 

3 2009 Penyuluhan Penggunaan Bahan Pakan 

Ternak Unggas pada Kelompok 

Ternak Pematang Kecamatan Gambut 

Kabupaten Banjar 

LPM Uniska 2 

dst     

 

 

E. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal alam 5 Tahun Terakhir  

 

 

Tahun Judul Nama jurnal Volume/nomor/tahun 

2007 
Optimalisasi Fermentasi 

Bungkil Inti Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq) oleh Kapang 

Jurnal Ilmu 

Ternak  Fapet 

Unpad  

Volume 7 Nomor 2 

Desember 2007  
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Trichoderma reesei  ISSN 1410-5659 

2007 

Kualitas Sifat Fisik dan 

Kandungan Nutrisi Bungkil 

Inti Sawit dari Berbagai Proses 

Pengolahan Crude Palm Oil 

(CPO)   

Majalah Ilmiah 

Al Ulum 

Universitas 

Islam 

Kalimantan  

Volume 33 Nomor 3  

ISSN 1411-1403 

2008 

Hidrolisis Bungkil Inti Sawit 

(Elaeis guineensis Jacq) Oleh 

kapang Trichoderma reesei 

Sebagai Pendegradasi 

Polisakarida Mannan 

Animal 

Production  

Fapet 

UnsoedJurnal 

Terakreditasi 

No. 

56/DIKTI/Kep/ 

2005  

Vol 10 Nomor 1 ISSN 

1411-2027 

2009 

Kualitas Hasil Degradasi 

Polisakarida Mannan Pada 

Bungkil Inti Sawit oleh 

Kapang Trichoderma reesei 

Terhadap Energi Metabolisme 

Sejati dan Retensi Nitrogen 

Media Sains 

Majalah Ilmiah 

Kopertis 

Wilayah XI 

Kalimantan 

 

Volume 1 Nomor 1 

April 2009  

ISSN : 2085-3548 

tahun2009 

 

F. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation) dalam 5 Tahun Terakhir 

  
No.  Nama Pertemuan Ilmiah / 

Seminar  

Judul Artikel Ilmiah  Waktu dan Tempat  

1    

2    

Dst    

G. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir  

 
 
No  Judul Buku  Tahun  Jumlah 

Halaman  

Penerbit  

1     

2     
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Dst     

 
H. Perolehan HKI dalam 5–10 Tahun Terakhir 

 
No.  Judul/Tema HKI  Tahun  Jenis  Nomor P/ID  

1     

2     

Dst     

  
I. Pengalaman Merumuskan Kebijakan Publik/Rekayasa Sosial Lainnya dalam 5 Tahun 

Terakhir 

  
No.  Judul/Tema/Jenis Rekayasa Sosial Lainnya 

yang Telah Diterapkan  

Tahun  Tempat 

Penerapan  

Respon 

Masyarakat  

1     

2     

3     

Dst     

 
 

 

 

 

 

 

 

 

J. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir (dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya) 

 

  

No.  Jenis Penghargaan  Institusi Pemberi 

Penghargaan  

Tahun  

1 Dosen Teladan I Tingkat 

Universitas Islam Kalimantan 

UNISKA 2008 
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2 Dosen Berprestasi II Tingkat 

Kopertis Wilayah XI  

Kalimantan 

KOpertis wilayah XI 2008 

Dst    

 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-

sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.  

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam pengajuan Hibah Bersaing.  

                                                                                                         Banjarmasin, 24 Mei 2013 

                                                                                                                          Pengusul 

 

                                                                                            

                                                                                                         Dr. Achmad Jaelani,SPt.MSi 
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BIODATA ANGGOTA PENELITI 

 

Nama : Muhammad Syarif Djaya, S.Pt., MP. 

Pangkat/Golongan : Penata/IIIb 

Jabatan Fungsional : Lektor  

NIK/NIDN : 060404240/1113027301 

Tempat/Tanggal Lahir : Bontociniayo, 13 Pebruari 1973 Gowa Sul-Sel 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Status Pegawai : Dosen Tetap Yayasan Uniska 

Perguruan Tinggi : Universitas Islam Kalimantan Banjarmasin 

Alamat : Jl. Belitung Darat Gg. Bina Warga II RT. 34 No. 78 Banjarmasin 

Kalimanta Selatan 

Pendidikan : Sarjana Peternakan UGM Yogyakarta 

  Magister Pertanian Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru 

 

Pengalaman Penelitian 

a. Komposisi Asam Lemak Larva Lalat Black Soldier Fly yang Dibiakkan Dalam Campuran 

Kotoran Ayam Dengan Minyak Ikan Lemuru dan Pemanfaatannya untuk Pakan Itik Alabio 

b. Biokonversi Sampah Organik Oleh Larva Lalat yang Dibiakkan Dalam Manure serta 

Pemanfaatannya untuk Ternak 

c. Kajian Larva Lalat Black Soldier Fly Dalam Pemanfaatannya Sebagai Pakan ternak 

d. Penampilan produksi karkas dan lemak abdominal yang diberi pakan dengan aras protein 

dan energi yang berbeda 

e. Pemanfaatan cairan rumen kerbau sebagai pakan ternak kambing dan domba 

f. Pengaruh level urea dan starbio pada jerami padi fermentasi terhadap tingkat kecernaan in 

sacco bahan kering dan bahan organik 

g. Produksi, serat kasar, kecernaan in vitro bahan kering dan bahan organic serta daya tampung 

rumput mulato dan kalopo pada berbagai naungan dan sistem pertanaman yang berbeda 

h. Produksi, Kecernaan In Vitro dan Kapasitas Tampung Rumput Mulato (Brachiaria hybrid 

cv. Mulato) dan Kalopo (Calopogonium mucunoides Desv.) pada Berbagai Tingkat Naungan 

dan Sistem Pertanaman 

i. Kajian Teknis dan Ekonomis Usaha Peternakan di Provinsi Kalimantan Selatan 

j. Uji Keragaman Sifat Fisik Bahan Pakan yang Beredar Di Pasar Banjarmasin 

k. Kualitas Degradasi Polisakarida Mannan Dilihat dari Kandungan Total GulaTerlarut dan 

Kecernaan Mannan 
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Pengalaman Pengabdian 

a. Penyuluhan Teknik Inseminasi Buatan (IB) dan Vaksinasi Ternak Sapi Di Desa Tabunganen 

Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala 

b. Penyuluhan Pemilihan Karkas Ayam Broiler yang berkualitas dan Cara Pengolahan Daging 

Fried Chicken Di Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar 

c. Penyuluhan dan Teknik Vaksinasi Ayam Kampung Di Desa Batakan Kecamatan Batakan 

Kabupaten Tanah Laut 

d. Penyuluhan Penyusunan Pakan dengan Program Feed Mania Di Balai Penyuluh Pertanian 

(BPP) Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar 

e. Penyuluhan Sinkronisasi Estrus pada Kambing Di Desa Paring Kecamatan Martapura 

Kabupaten Banjar 

f. Pemanfaatan Hijauan Berkualitas Dalam Upaya Peningkatan Produksi Daging Sapi Potong 

Di Desa Simpang Jaya Kecamata Wanaraya Kabupaten Barito Kuala 

g. Penyuluhan dan Pelatihan dan Teknik Inseminasi Buatan (IB) Di Desa Pinang Habang 

Kecamatan Wanaraya Kabupaten Barito Kuala 

h. Penyuluhan dan Penyuntikan Vitamin pada Ternak Sapi Di Desa Bingkulu Kecamatan Pulau 

Sari Kabupaten Tanah Laut 

i. Penyuluhan dan Demonstrasi Pembuatan Bokhasi dan Teknologi Pakan Di Kecamatan 

Tapin Kabupaten Tapin 

 

 

Banjarmasin, 24 Mei 2012 

  

 

 

       Muh. Syarif Djaya, S.Pt., MP. 
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